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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip good governance dalam sistem 

ekonomi Indonesia dan pengaruhnya terhadap efisiensi pasar. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR), studi ini menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan konteks tata 

kelola dan efisiensi ekonomi. Hasil analisis menunjukkan bahwa transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan partisipasi 

publik berkontribusi positif terhadap efisiensi pasar, baik di sektor publik maupun privat. Namun, tantangan masih 

muncul dari disparitas implementasi, lemahnya pengawasan, dan distorsi kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas tata kelola melalui penguatan kelembagaan dan reformasi regulasi menjadi urgensi strategis 

dalam menciptakan sistem ekonomi yang adil dan berdaya saing. 

Kata Kunci : Efisiensi Pasar, Good Governance, Indonesia, Sistem Ekonomi, Tata Kelola 

Analysis of the Indonesian Economic System from the 

Perspective of Good Governance and Market Efficiency 

 
Abstract : This study aims to analyze the application of good governance principles in Indonesia's economic system 

and their impact on market efficiency. Using a descriptive qualitative approach through a Systematic Literature 

Review (SLR), the study synthesizes scientific sources relevant to governance and economic efficiency. The findings 

indicate that transparency, accountability, effectiveness, and public participation contribute positively to market 

efficiency in both public and private sectors. However, challenges such as implementation disparities, weak oversight, 

and policy distortions persist. Therefore, improving governance quality through institutional strengthening and 

regulatory reform is a strategic necessity for building a fair and competitive economic system. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, sistem ekonomi Indonesia mengalami berbagai dinamika yang 

dipengaruhi oleh kompleksitas tata kelola pemerintahan serta efisiensi mekanisme pasar. Good governance 
merupakan tata kelola pemerintahan yang baik, yang membutuhkan sinergi antara tiga aktor utama seperti 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Ketiga aktor ini memiliki peran penting dalam mengelola 

sumber daya, lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya (Handayani & Nur, 2019). 
Sebagai negara berkembang dengan struktur ekonomi yang beragam serta tantangan sosial ekonomi 

yang berlapis, Indonesia menghadapi tekanan untuk memastikan bahwa sistem ekonominya berjalan secara 

adil, efisien, dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip good governance menjadi sangat penting 
untuk menjamin terciptanya sistem ekonomi yang responsif, transparan, dan akuntabel (Sari et al., 2024). 

Selain itu, economic governance dapat berjalan efektif apabila mekanisme pasar juga berjalan 

secara efisien. Namun demikian, implementasi good governance di Indonesia masih menghadapi tantangan 

signifikan, mulai dari korupsi, birokrasi yang tidak efisien, hingga rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
proses pengambilan keputusan ekonomi (Arti & Rizky, 2023). 

Efisiensi pasar sendiri menyangkut sejauh mana harga pasar mencerminkan informasi yang 

tersedia. Jika harga tidak mencerminkan informasi secara sempurna, maka akan tercipta peluang arbitrase, 
yang menunjukkan belum tercapainya efisiensi pasar secara menyeluruh. Hal ini dapat dilihat dari fluktuasi 

harga, ketimpangan distribusi sumber daya, hingga distorsi dalam pengambilan keputusan ekonomi (Chen 

& Lee, 2020). 
Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena banyak kajian hanya membahas aspek tata 

kelola dan efisiensi pasar secara terpisah, tanpa menghubungkan secara mendalam bagaimana kualitas tata 

kelola berdampak terhadap kirja pasar dalam konteks sistem ekonomi nasional. Padahal, interaksi antara 

governance dan pasar merupakan kunci dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang efektif. 

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan analisis terpadu 
terhadap peran good governance dalam mengatur sistem ekonomi, serta sejauh mana dampaknya terhadap 

efisiensi pasar di Indonesia.

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Copyright © 2022, JEBA: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi 
e-ISSN: 2715-6044 

JEBA: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi, 27 (1), 2025 - PAGE 27 
Ikhsan Nurrachman, Rafli Kurniawan, Adi Setyawan Sadono, Bili Kwale Wenda, Cut Misni Mulasiwi 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR) untuk menganalisis hubungan antara penerapan good governance dan efisiensi pasar dalam 
konteks sistem ekonomi Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus kajian ini adalah menelaah 

secara mendalam konteks institusional, kebijakan, dan praktik tata kelola ekonomi yang bersifat kompleks 

dan tidak dapat diukur secara kuantitatif (Creswell, 2014). 

Metode SLR dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang terdiri atas empat tahap utama: identifikasi, penyaringan, 

uji kelayakan, dan inklusi. Proses ini dirancang untuk meningkatkan transparansi dalam seleksi sumber 

literatur dan mengurangi potensi bias (Page et al., 2021). 

Sumber literatur diperoleh dari database akademik seperti Google Scholar dengan rentang tahun 
publikasi 2015–2024. Kriteria inklusi mencakup artikel yang memuat analisis tentang tata kelola ekonomi, 

efisiensi pasar, atau hubungan keduanya dalam konteks Indonesia. Artikel yang tidak tersedia dalam versi 

lengkap atau tidak relevan dengan tema kajian dikeluarkan dari proses review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur, penerapan prinsip good governance di Indonesia menunjukkan 

dampak signifikan terhadap perbaikan sistem perekonomian, terutama dalam meningkatkan efisiensi pasar. 

Nilai-nilai seperti transparansi, akuntabilitas, efektivitas, partisipasi publik, dan penegakan hukum terbukti 
dapat mendorong terciptanya iklim ekonomi yang lebih kondusif, baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Penelitian oleh (Sari et al., 2024) menunjukkan bahwa good governance berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik daerah, yang pada gilirannya mempercepat proses bisnis, 
mengurangi biaya birokrasi, dan meningkatkan kemudahan berusaha. (Rivai & Bastari, 2019) mencatat 

bahwa implementasi prinsip-prinsip ini dalam proyek MP3EI masih terhambat oleh kepentingan elit 

ekonomi, sehingga tidak merata dalam menjangkau pemerataan kesejahteraan. 

Di sektor swasta, (Subhan & Usman, 2022) membuktikan bahwa penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) pada perusahaan manufaktur meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya 

saing di pasar modal, dan meningkatkan kepercayaan investor. Begitu juga pada sektor asuransi, (Ningrum 

et al., 2024) menemukan bahwa GCG berdampak positif terhadap efisiensi operasional dan nilai perusahaan. 
Selain tata kelola internal, digitalisasi birokrasi seperti penerapan e-budgeting dan e-procurement 

turut mempercepat transparansi dan mengurangi celah korupsi dalam belanja pemerintah (Yulanda & Fachri 

Adnan, 2023). Teknologi digital tidak hanya mendukung efisiensi administratif, tetapi juga memperluas 
akses pasar dan menciptakan transparansi harga, yang memperkuat daya saing sektor publik maupun privat. 

Temuan serupa diungkap oleh (Eliana & Wahyuni, 2019) bahwa GCG di sektor perbankan mampu 

meningkatkan efisiensi alokasi kredit, menurunkan kredit bermasalah (NPL), serta memperkuat 

kepercayaan investor. Efisiensi pasar tidak lagi hanya ditentukan oleh peran negara, tetapi juga oleh kualitas 
tata kelola dalam sektor-sektor strategis yang memiliki pengaruh besar terhadap stabilitas ekonomi 

nasional. 
Sementara itu, studi oleh (Sugianto et al., 2021) menyoroti kelemahan regulasi di Indonesia seperti 

tumpang tindih aturan dan ketidaksinkronan antara pemerintah pusat dan daerah, yang menimbulkan 

ketidakpastian bagi pelaku pasar. Kondisi ini diperburuk oleh lemahnya koordinasi kelembagaan dan masih 

rendahnya efektivitas kebijakan lintas sektor. 

Lebih lanjut, (Prayoga et al., 2025) menunjukkan bahwa optimalisasi peran BUMN masih 
terkendala lemahnya sistem tata kelola internal dan terbatasnya inovasi manajerial. Meskipun pemerintah 

telah mengintervensi melalui proyek strategis dan pemberian subsidi, transformasi BUMN menjadi entitas 
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bisnis yang efisien dan kompetitif masih belum optimal. 

Kemudian penelitian dari (Prabowo et al., 2021) dan (Adiyanta, 2019) memperkuat bahwa tata 

kelola fiskal, peran institusi, dan sinkronisasi regulasi merupakan faktor utama dalam menentukan efisiensi 

pasar. Sementara itu, (Arti & Rizky, 2023), (Eliana & Wahyuni, 2019), dan (Yulanda & Fachri Adnan, 
2023) menggarisbawahi bahwa pengaruh korupsi, efisiensi sistem perbankan, dan digitalisasi birokrasi 

menjadi variabel penting dalam membentuk daya saing ekonomi yang sehat dan adaptif terhadap perubahan. 

Penelitian lintas negara oleh (Low et al., 2011) menegaskan bahwa negara dengan indeks 
governance tinggi cenderung memiliki struktur pasar yang lebih kompetitif dan efisien. Temuan serupa juga 

diungkap oleh (Wulandari et al., 2025) dalam konteks lokal UMKM, bahwa tata kelola berbasis komunitas 

dapat mendorong efisiensi distribusi dan keberlanjutan usaha di tingkat mikro. Semua ini menunjukkan 

bahwa perbaikan sistem tata kelola tidak hanya berdampak pada efisiensi administratif, tetapi juga 
menyentuh aspek strategis seperti inklusi pasar, transformasi kelembagaan, dan keberlanjutan 

pembangunan ekonomi nasional. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip good governance berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi pasar dalam sistem ekonomi Indonesia. Nilai-nilai seperti 
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan partisipasi publik terbukti menciptakan iklim ekonomi yang 

lebih sehat baik di sektor publik maupun privat. 

Namun demikian, tantangan utama masih muncul dari disparitas implementasi antar daerah, 

lemahnya pengawasan terhadap kebijakan strategis seperti MP3EI, dan campur tangan kepentingan politik 
dalam pengelolaan BUMN. Di sisi lain, regulasi yang tidak sinkron antara pemerintah pusat dan daerah juga 

memperbesar ketidakpastian pasar. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan kualitas tata kelola yang mencakup: penguatan 
institusi pengawasan, penyusunan regulasi yang lebih terkoordinasi dan partisipatif, serta kolaborasi erat 

antara sektor publik dan swasta. Reformasi kelembagaan yang berkelanjutan menjadi kunci dalam 

menciptakan sistem ekonomi yang efisien, adil, dan kompetitif. 
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